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ABSTRAK 

 

Reva Nuraprilia, Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah dalam 

Meningkatkan Kesehatan Lingkungan (Studi Deskriptif di Bank Sampah Wargi 

Manglayang, RW 06 Kelurahan Palasari, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung). 

Sampah sudah menjadi permasalahan lingkungan yang umum terjadi dimana-

mana. Masyarakat belum sadar untuk menangani permasalahan sampahnya secara 

mandiri dan efesien.  Penanganan permasalahan sampah tersebut, telah diatur 

dengan disahkannya Undang-Undang nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah. Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan sampah 

adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambung yang meliputi 

pengurangan dan penanganan sampah. Namun sebenarnya sampah tidak selalu 

menjadi masalah, bahkan melalui sampah bisa dilakukan upaya pemberdayaan 

masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) cara pengelolaan sampah, 

2) faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah 3) hasil pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan sampah dalam meningkatkan kesehatan lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan deskriptif kualitatif, 

dengan lokasi penelitian di Bank Sampah Wargi Manglayang, RW 06 Kelurahan 

Palasari, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

pemberdayaan masyarakat dan konsep pengelolaan sampah. Pemberdayaan 

masyarakat yang dimaksud adalah pemberdayaan dibidang ekonomi dan 

lingkungan. Sedangkan pengelolaan sampahnya mencakup konsep 3R, yaitu: 

reduce (mengurangi), reuse (memakai ulang) dan recycle (mendaur ulang). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) cara pengelolaan sampah organik  

dan non organik secara keseluruhan menerapkan konsep 3R, bahkan ditambah 

dengan 2R konsep lain yaitu: repair (memperbaiki) dan rethingking (berpikir 

ulang). 2) Faktor pendukung yang utama yaitu: Adanya kesadaran, antusiasme 

masyarakat terhadap kehadiran Bank Sampah Wargi Manglayang.  Dan kegigihan 

pengelola dalam memberikan sosialisasi. Faktor penghambat yang utama yaitu: 

adanya rasa bosan untuk memilah dan mendaur ulang sampah. 3) Hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Wargi 

Manglayang dapat dilihat dari tiga aspek yaitu: aspek kesehatan lingkungan, 

ekonomi dan sosial masyarakat. 
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